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MOTTO 

 

"I can do all things through Christ who strengthens me." 

-Philippians 4:13- 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena hambatan motorik dan kecemasan 

performansi di kalangan mahasiswa biola Junior Recital ISI Yogyakarta saat mengeksekusi 

bagian cadenza, yang sering kali berujung pada penghindaran cadenza dalam panggung 

resital akibat kurangnya literatur dari sudut pandang pemain. Studi ini bertujuan untuk 

melakukan adaptasi penjarian Cadenza Joseph Joachim pada bagian pertama Mozart Violin 

Concerto No. 5 in A Major, K. 219. Melalui pendekatan Practice-Based Research (PBR), 

peneliti bertindak sebagai praktisi-peneliti yang memfungsikan praktik instrumen sebagai 

laboratorium inkuiri. Data primer bersumber dari jurnal praktik (logbook), sensasi kinetik 

tubuh, dan evaluasi aural mandiri, yang selanjutnya dikomparasikan dengan data observasi 

lapangan serta hasil wawancara mendalam bersama para pakar. Hasil penelitian terhadap 

tiga belas segmen teknis kritis menunjukkan bahwa penjarian asli gubahan Joachim yang 

kental dengan karakteristik heroistik-virtuosik memerlukan adaptasi guna mencapai 

standar kejernihan artikulasi era Klasik. Proses adaptasi ini terbukti berhasil 

meminimalisasi ketegangan otot, meningkatkan efisiensi gerak tangan kiri, serta mampu 

memenuhi prinsip estetika vocalità dan kejernihan suara gaya Mozart tanpa mencederai 

esensi musikal karya tersebut. Lebih lanjut, penelitian ini mengungkap bahwa transisi 

posisi yang fleksibel dan intuitif di atas instrumen sangat bergantung pada efektivitas 

antisipasi mental serta pemetaan secara spasial. Melalui latihan dengan kesadaran kognitif 

yang tinggi, gerakan mekanis yang semula bersifat spekulatif dan memicu kecemasan 

motorik dapat ditransformasikan menjadi tindakan refleks yang natural. Seluruh rangkaian 

negosiasi teknik ini pada akhirnya mengkristal menjadi sebuah artefak pengetahuan berupa 

partitur biola beranotasi gubahan peneliti yang berhasil menawarkan titik temu antara 

efisiensi mekanis dengan interpretatif gaya Mozart. 

 

Kata Kunci: Cadenza, Joseph Joachim, Bagian Pertama, Mozart, Violin Concerto No. 5 
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ABSTRACT 

 
This research is motivated by the phenomenon of motor constraints and performance 

anxiety among Junior Recital violin students at ISI Yogyakarta when executing cadenza 

sections, which frequently results in the avoidance of the cadenza on the recital stage due 

to the scarcity of literature from a performer's perspective. This study aims to 

performatively adapt the fingering written by Joseph Joachim for the first movement of the 

Cadenza in Mozart's Violin Concerto No. 5 in A Major, K. 219. Utilizing a Practice-Based 

Research (PBR) approach, the researcher acts as a performer-scholar, positioning 

instrumental practice as an inquiry laboratory. Primary data were extracted from practice 

logs, bodily kinetic sensations, and self-aural evaluations, which were subsequently 

compared with field observations and in-depth interviews with experts. The investigation 

of thirteen critical technical segments demonstrates that Joachim’s original heroic-

virtuosic fingering structures demand adaptation to achieve the standards of Classical 

articulatory clarity. This adaptation process is proven to minimize muscular tension, 

enhance left-hand movement efficiency, and fulfill the aesthetics of vocalità and the clarity 

of Mozart's style without compromising the work's musical essence. Furthermore, this 

study reveals that flexible and intuitive position transitions on the instrument heavily 

depend on effective mental anticipation and spatial mapping. Through high cognitive 

awareness practice, mechanical movements that were initially speculative and triggered 

motor anxiety can be transformed into natural reflex actions. This entire series of technical 

negotiations ultimately crystallizes into a knowledge artifact in the form of an annotated 

violin score arranged by the researcher, which successfully offers a meeting point between 

mechanical efficiency and the interpretative style of Mozart. 

 

Keywords: Cadenza, Joseph Joachim, First Movement, Mozart, Violin Concerto No. 5. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Karya-karya Violin Concerto yang ditulis oleh Mozart merupakan repertoar 

standar yang menempati posisi sentral dalam literatur musik biola secara universal. 

Ketiga karya ini menjadi parameter universal untuk menguji kredensial seorang 

solois. Tak hanya itu, ketiga violin concerto tersebut merupakan prasyarat wajib 

audisi oleh hampir seluruh orkestra di dunia. Repertoar ini sangat fundamental 

dalam pedagogi biola karena menawarkan kompleksitas musikal di balik bentuknya 

yang minimalis. Gaya era Klasik (1750-1820) yang jernih dan transparan juga tidak 

memberikan ruang bagi solois untuk menyembunyikan kecacatan teknis sekecil apa 

pun. Berbeda dengan concerto era Romantik, seperti violin concerto karya 

Tchaikovsky atau Sibelius, yang dapat menyamarkan isu intonasi melalui volume 

tebal dan kecepatan ekstrem, karya Mozart menuntut presisi dan artikulasi yang 

murni (Andrews, 2017). Kompleksitas ini menuntut keselarasan antara penguasaan 

teknik serta pemahaman secara struktur dan estetika.  

Di antara rangkaian violin concerto tersebut, Violin Concerto No. 5 

menempati posisi puncak dalam skala tingkat kesulitan teknis (Starling, 2024). 

Tingkat kesulitan karya ini sering kali disalahpahami karena pola melodi yang 

sederhana. Padahal, karya ini terdapat aspek motorik tangan kiri yang harus jernih, 

serta didukung dengan kompleksitas kontrol tangan kanan. Sejalan dengan prinsip 

Türk (1789), setiap detail eksekusi harus disajikan dengan kejelasan penuh karena 

kesalahan motorik sekecil apa pun akan langsung mereduksi kualitas suara 

(vocalità). Tingginya tuntutan akurasi pada tangan kanan ini secara alami menuntut 
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beban kerja tangan kiri yang lebih efisien (Galamian, 1962). Alhasil, strategi 

penjarian yang adaptif dan berbasis biomekanik pada tangan kiri menjadi faktor 

penentu krusial untuk mengurangi kerja ekstra tangan kanan. Hal ini bertujuan 

untuk dapat mempertahankan kebebasan artikulasi Klasik secara ideal. 

Dalam struktur concerto era Klasik (1750-1820), terdapat beberapa cadenza 

untuk beberapa bagiannya. Bagian cadenza memberikan ruang bagi solois untuk 

memamerkan kemahiran teknik (virtuosity), imajinasi kreatif, hingga kedalaman 

perasaan musikalnya secara pribadi (Stein, 1962). Pada bagian inilah, struktur 

concerto klasik yang disiplin memberikan jalan bagi kebebasan ekspresi sang 

pemain. Secara komposisi, kehadiran cadenza bahkan memberikan ruang bagi 

solois untuk mengembangkan ide musikal yang ditunjukkan saat progresi harmoni 

tertahan pada akor tonika balikan kedua (I 
6

4
) (Türk, 1789). Terlebih pada bagian 

pertama karya Mozart Violin Concerto No. 5, cadenza tidak langsung muncul 

begitu saja, melainkan ada sebuah ancang-ancang sangat terencana. Mozart 

mempersiapkan ketegangan ini melalui rangkaian akor IV6 menuju akor II3
4 lalu 

dilanjutkan pada akor I 
6

4
  pada dua birama menjelang cadenza. Merujuk pada 

prinsip harmoni Gustav Strube (1928), progresi akor tersebut berfungsi sebagai 

persiapan menuju akord V (dominant preparation) yang menciptakan suasana 

penumpukan energi yang terasa 'menggantung', 'gelisah' di telinga, menuntut 

adanya suatu penyelesaian (resolution). 

Pada saat tertahan pada akor I 
6

4
 ,  ketegangan ini mencapai puncak yang 

didukung dengan tanda fermata. Bagian ini menunjukkan instrumen orkestra 

seolah-olah berhenti mendadak untuk menunggu jawaban. Ketegangan harmonis 

inilah yang kemudian harus diledakkan atau dilepaskan melalui permainan solo 
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biola di bagian cadenza sebelum akhirnya ditutup oleh tutti orkestra (Türk, 1789). 

Dengan demikian, cadenza tak hanya berfungsi memamerkan musikalitas seorang 

solois tetapi juga sebagai jembatan emosional dan teknis yang memperkuat 

penyelesaian akhir dari keseluruhan gerakan concerto. 

Menariknya, Mozart secara sengaja tidak menuliskan cadenza untuk kelima 

violin concerto miliknya dimana berbeda dengan concerto instrumen lainnya di 

mana dirinya menyertakan cadenza karyanya (Hayes, 2024). Hal ini menunjukkan 

bahwa secara historis, Mozart memang sengaja menyerahkan bagian tersebut 

kepada kreativitas dan spontanitas solois. Ketiadaan teks asli dari Mozart secara 

historis memicu munculnya berbagai versi cadenza yang ditulis oleh para maestro 

lintas zaman sebagai solusi performatif. Meskipun solois diberikan kebebasan 

memilih atau bahkan menggubah versinya sendiri, fakta-fakta dan alasan struktural 

yang telah dipaparkan sebelumnya menilai bahwa eksistensi cadenza tetap bersifat 

absolut demi menjaga keutuhan struktur bentuk musik.  

Di antara berbagai versi cadenza yang lahir, lahirlah cadenza yang digubah 

oleh Joseph Joachim (1831–1907) untuk bagian pertama Violin Concerto No. 5 in 

A Major karya dari Mozart. Cadenza untuk karya ini diakui secara global sebagai 

parameter konvensio yang paling mapan dan populer digunakan dalam kurikulum 

biola dunia (Stowell, 1992). Meskipun tanggal pasti penulisan cadenza ini tidak 

terdokumentasi, karya ini diketahui telah dipentaskan perdana dan dimainkan 

secara reguler oleh Joachim sepanjang kariernya. Karya tersebut kemudian 

diterbitkan secara formal pada tahun 1901 dalam buku Violinschule, yang ditulis 

oleh Andreas Moser berdasarkan pedagogi Joachim (Babyak, 2025). Pemilihan ini 

bukan terjadi begitu saja, melainkan berakar pada silsilah pedagogis Joachim yang 
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merepresentasikan garis lurus tradisi biola dunia, melalui Joseph Böhm, Rodolphe 

Kreutzer, Giovanni Battista Viotti, Giuseppe Tartini, serta mentornya bersama 

Felix Mendelssohn (Moser, 1901; Schwarz, 1983).   

Penting untuk dicatat bahwa Joachim menyusun cadenza ini pada abad ke-

19. Parameter estetika yang dominan adalah era Romantik akhir (1850-1910). Era 

tersebut mengutamakan karakter suara tebal, ekspresi dramatis, serta warna suara 

(timbre) yang kaya. Mengingat posisi cadenza ini berada di dalam ruang lingkup 

concerto Mozart yang lahir pada era Klasik, peneliti mutlak menggunakan 

parameter estetika abad ke-18 tersebut sebagai acuan utama. Oleh karena itu, ketika 

menerapkan penjarian asli Joachim, peneliti berupaya mengejar target kejernihan 

intonasi, presisi, artikulasi murni, dan kesederhanaan ekspresi yang menjadi 

tuntutan zaman tersebut. Namun, langkah ini justru memicu kesenjangan estetika 

yang nyata dalam pembentukan interpretasi musikal. Mengenai hal ini, Flesch 

(1939) menegaskan bahwa penjarian sangat menentukan warna suara (timbre), 

artikulasi, dan ekspresi musikal. Atas dasar inilah, evaluasi dan kajian adaptasi 

penjarian pada cadenza Joachim sangat diperlukan guna menguji efektivitas teknis 

dan artistiknya, terutama pada pemain biola modern yang sudah mengenal 

perbedaan antara dua estetika tersebut. Proses adaptasi ini menjadi krusial untuk 

menentukan apakah penjarian asli Joachim masih relevan untuk mencapai standar 

estetika Klasik tersebut, atau justru memerlukan formulasi alternatif baru yang 

lebih ergonomis.  

Secara keseluruhan, ketiadaan teks cadenza asli dari Mozart tidak 

mengecilkan urgensi pasase solo ini. Berdasarkan analisis struktur harmoni, Mozart 

membuat kehadiran sebuah cadenza memiliki fungsi absolut sebagai jembatan 
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emosional dan penyelesaian struktural. Dalam konteks ini, cadenza gubahan Joseph 

Joachim hadir dan diakui secara global sebagai salah satu standar konvensional 

paling utama dalam literatur pedagogi serta pertunjukkan biola dunia (Stowell, 

1992). Namun, cadenza Joachim kerap menghadirkan tantangan mekanis yang 

masif bagi mahasiswa musik, terutama pada tahap awal pembelajaran. Hambatan 

tersebut muncul dalam bentuk kejernihan intonasi pada posisi tinggi, transisi 

shifting yang kompleks, serta eksekusi double-stops. Masalah ini diperparah ketika 

wawasan estetika lintas era belum terbangun secara komprehensif. Kegelisahan ini 

juga sejalan dengan pengalaman peneliti saat mengeksplorasi karya ini. Peneliti 

menyadari bahwa tanpa perencanaan strategi penjarian yang efisien, karya abad ke-

19 ini rentan memicu ketegangan motorik (muscle tension) berlebih. Akibatnya, 

kekakuan fisik tersebut justru menghambat artikulasi yang presisi, ketepatan 

intonasi, dan estetika Klasik yang menuntut kesederhanaan ekpresi (Flesch, 1939; 

Galamian, 1962). 

Berangkat dari refleksi tersebut, penelitian ini memandang perlunya 

langkah adaptasi melalui pendekatan Practice-Based Research (PBR) pada 

cadenza Joseph Joachim dalam bagian pertama Mozart Violin Concerto No. 5 in A 

Major. Melalui eksperimen dan rekonstruksi penjarian yang adaptif, diharapkan 

hambatan motorik pada tangan kiri dapat dimitigasi secara ilmiah. Luaran 

penelitian berupa model solusi skor beranotasi ini diharapkan dapat menjadi 

panduan alternatif yang ergonomis sekaligus kontributif guna menunjang 

kelancaran permainan mahasiswa di lingkungan Jurusan Penyajian Musik ISI 

Yogyakarta. Dengan demikian, esensi concerto sebagai puncak ekspresi musikal 

dapat tersaji kembali secara utuh, aman, dan elegan. 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



6 

 

 

 

B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana klasifikasi hambatan teknis-motorik pada penjarian (fingering) asli 

Cadenza Joachim untuk bagian pertama Mozart Violin Concerto No. 5 in A 

Major yang menjadi kendala dalam pencapaian standar artistik? 

2. Bagaimana bentuk adaptasi performatif pada Cadenza Joachim untuk bagian 

pertama Mozart Violin Concerto No. 5 in A Major dalam menghasilkan solusi 

teknis yang efisien tanpa mengabaikan integritas gaya musiknya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian 

ini adalah:  

1. Mengklasifikasikan hambatan teknis-motorik serta pada penjarian (fingering) 

asli Cadenza Joachim untuk bagian pertama Mozart Violin Concerto No. 5 in A 

Major yang menjadi kendala dalam pencapaian standar artistik pemain. 

2. Merumuskan bentuk adaptasi performatif pada Cadenza Joachim untuk bagian 

pertama Mozart Violin Concerto No. 5 in A Major alam menghasilkan solusi 

teknis yang efisien tanpa mengabaikan integritas gaya musiknya  

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata, baik secara 

teoretis maupun praktis, sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoretis  

Memberikan kontribusi pemikiran yang mendalam mengenai adaptasi teks 

musik historis abad ke-19 menggunakan prinsip biomekanik modern tanpa 
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menghilangkan esensi estetikanya dalam ilmu pedagogi biola. Selain itu, penelitian 

ini juga memperkaya literatur Practice-Based Research (PBR) di Indonesia 

mengenai bagaimana seorang performer-scholar melakukan intervensi teknis yang 

ilmiah terhadap skor musik, menjadi referensi akademik dalam mengintegrasikan 

traktat klasik (Türk) dengan metodologi biola modern (Galamian dan Flesch), serta 

menjadi referensi bagi penelitian-penelitian mendatang dalam membedah 

hambatan pada karya cadenza pada suatu concerto. 

2. Manfaat Praktis 

Memberikan wawasan praktis dan solusi nyata bagi mahasiswa musik, 

khususnya instrumen biola, berupa partitur beranotasi yang adaptif untuk mengatasi 

hambatan serta memitigasi kecemasan psikologis saat mengeksekusi suatu cadenza 

sehingga dapat tampil percaya diri tanpa risiko cedera. Selain itu, hasil penelitian 

ini menjadi materi pengajaran alternatif yang efektif bagi pengajar biola untuk 

menjembatani kesulitan motorik peserta didik, sekaligus meningkatkan kualitas 

artistik pertunjukan musik klasik bagi khalayak umum melalui capaian kualitas 

suara yang bernyanyi (vocalità). 

 

E. Batasan Penelitian 

Agar penelitian ini tetap fokus dan mendalam, peneliti menetapkan batasan-

batasan sebagai berikut: 

1. Objek Material: Penelitian ini dibatasi hanya pada Cadenza Joseph Joachim 

untuk karya Violin Concerto No. 5 in A Major, K. 219 milik W.A. Mozart, 

khususnya pada Bagian I (Allegro Aperto). Peneliti tidak membahas cadenza 
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untuk bagian (movement) lainnya atau versi cadenza dari maestro selain 

Joachim.  

2. Ruang Lingkup Teknik: Adaptasi performatif difokuskan pada sistem penjarian 

(fingering) dan koordinasi motorik tangan kiri. Masalah teknik tangan kanan 

(bowing) hanya akan dibahas jika berkaitan langsung dengan efisiensi tangan 

kiri.  

3. Metode Analisis: Penelitian ini tidak bertujuan untuk memberikan analisis 

bentuk musik (formal analysis) secara mendalam, melainkan berfokus pada 

aspek biomekanik dan estetika performatif berdasarkan tiga landasan teori yang 

telah ditetapkan (Türk, Galamian, dan Flesch). 

4. Subjek Penelitian: Karena menggunakan pendekatan PBR, maka subjek utama 

dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri (self-study). Hasil penelitian berupa 

partitur beranotasi didasarkan pada pengalaman kinetik dan refleksi peneliti, 

sehingga tidak dimaksudkan sebagai standar mutlak bagi setiap pemain, 

melainkan sebagai alternatif solusi teknis yang ilmiah. 

 

F. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini akan tersaji dalam bentuk skripsi yang memiliki sistematika 

penulisan sebagai berikut. Bagian pertama merupakan pendahuluan yang berisi 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian. Bagian 

kedua adalah Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bagian ketiga memuat metode 

penelitian. Bagian keempat berisi Hasil Penelitian dan Pembahasan. Bagian 

terakhir adalah penutup yang mencakup kesimpulan dan saran. 

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta


